BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian atau Bagan Alir Penelitian
Pada bagan alur penelitian yang menggambarkan tahapan-tahapan yang dilakukan

dalam penelitian ini, sebagai berikut:

\Z

Permasalahan

v

Tinjauan Pustaka

R Pengumpulan
"] data primer dan skunder

v

Metode Gantt Chart

Tidak
Ya
Jadwal Percepatan
v
Metode Crash Duration
|
Biaya Waktu
Perhitungan Crash Cost , Cost Slope Perhitungan Crash Duration
I |
)\
Analisis Data

\

Kesimpulan dan Saran
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3.2. Subyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan bahwa adanya pekerjaan dengan durasi yang sangat
terbatas. Dimana populasi pada penelitian ini adala proyek Relokasi Jalan tol
Surabaya — Gempol Ruas Porong — Gempol Paket 2, sedangkan sampel pada

penelitian ini adalah Pekerjaan Jembatan pada lokasi Sungai Porong.

3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian

3.3.1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan pada Proyek Relokasi Jalan Tol Surabaya —
Gempol Ruas Porong — Gempol yang tepatnya berada pada Kecamatan Porong,
Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur. Dimana Waskita -Gorip, Kso sebagai

kontraktor pelaksana, dan PT. Jasamarga (Persero), Tbk sebagai pemilik proyek.
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Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian

Sumber : www.wikipedia.org
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3.3.2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2018
dimana sesuai ijin yang dikeluarkan BBWS (Balai Besar Wilayah Sungai) Brantas

mensyaratkan masa konstruksi pada saat kemarau.

3.4. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam melaksanakan penelitian data yang digunakan adalah sebagai beikut:

1) Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung melaui obyek

penelitian. Berikut data — data primer yang digunakan :

a) Rencana Anggaran Biaya (RAB)

b) Spesifikasi teknis pekerjaan

c) Harga satuan pekerjaan

d) Jadwal pelaksanaan kontrak

e) Jumlah tenaga kerja

f)  Jumlah biaya tidak langsung

2) Data Sekunder

a) Data debit air tahunan

b) Kedalaman Sungai Porong

c) Jadwal pekerjaan percepatan
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d) Kebutuhan material dan peralatan

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data Primer dilakukan langsung kepada kontraktor pelaksana dalam
hal ini Waskita-Gorip, Kso dan beberapa data dari Perum Jasa Tirta selaku
pengelola pintu air di Sungai Porong. Selain pengumpulan data secara langsung,
peneliti juga akan mengumpulkan data — data penunjang dengan teknik antara

lain:

1) Dokumentasi

Dokumentasi lokasi pekerjaan saat kondisi awal lokasi pekerjaan berguna sebagai

berikut :

a) Menentukan kebutuhan sumberdaya

b) Menentukan metode pekerjaan untuk percepatan

¢) Kondisi sekitar untuk menentukan jam kerja

2) Wawancara

Wawancara dilakukan kepada kontraktor pelaksana, masyarakat sekitar dan

konsultan pengawas dilapangan.

3) Observasi

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk

melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
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3.6. Teknik Analisis Data

1. Metode Gantt Chart dengan Microsoft project

a. Schedule Pelaksanaan Proyek

Perhitungan Bill Of Quantity (BOQ) dengan cara mengkalikan volume pekerjaan
dengan harga satuan. Dimana total nilai per item pekerjaan di bagikan dengan
jumlah nilai kontrak didapati bobot masing — masing item pekerjaan. Untuk
menetapkan Schedule pekerjaan harus memperhatikan urutan pekerjaan dimana

diawali dengan pekerjaan persiapan dan di akhiri dengan pekerjaan finishing.

b. Review Schedule .

Review Schedule berfungsi untuk menentukan lintasan kritis dengan Microsoft

Project. Biasannya dalam Microsoft project ditandai dengan warna yang berbeda.

C. Pembuatan Network Diagram.

Network Diagram menggambarkan rangkaian kegiatan dan keterkaitan satu

kegiatan dengan kegiatan lain dalam satu proyek (Zalmi Zubir, 2015)

d. Menentukan Schedule pelaksanaan.

Schedule pelaksanaan pekerjaan dibuat untuk memudahkan proses monitoring
pelaksanaan  kegiatan  proyek. Pembuatan  schedule  proyek harus
mempertimbangkan waktu kontrak pelaksanaan dengan ketersediaan sumber

daya.
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2. Metode Crash Duration

a. Crash cost per hari

Crash cst per hari = (7 jam x normal cost pekerja)+(n x biaya lembur per jam)

b. Cost slope (penambahan biaya langsung untuk mempercepat suatu

aktifitas per satuan waktu)

Rumus yang digunakan seperti yang telah ditampilkan pada Bab 2 Persamaan

(2.9)sebelumnya, sebagai berikut :

cras h cost -normal cost

Cost slope =

normal cost —cras h cost

3. Menganalisis hasil metode Gantt Chart dan Metode Crash Duration



BAB 4

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Data Proyek
4.1.1. Data Umum Proyek
Lokasi penelitian adalah Proyek Relokasi Jalan Tol Surabaya — Gempol Berikut

data umum proyek :

Nama Paket Pekerjaa . Relokasi Jalan Tol Surabaya — Gempol Ruas

Porong — Gempol Paket 2

Lingkup Pekerjaan : Desain and Build (Rancang Bangun)

Nilai Kontrak : Rp. 1.026.077.024.000,00 ( Satu triliun dua puluh
enam milyar tujuh puluh tujuh juta dua puluh

empat ribu rupiah)

Waktu Pelaksanaan : 748 Hari Kalender.
Kontraktor Pelaksana : Waskita — Gorip, Kso
Konsultan Review Desain : PT. Virama Karya (Persero)
Konsultan Supervisi : PT. Multi Phi Beta

Pemilik Proyek : PT. Jasamarga (Persero), Thk
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4.1.2. Schedule Pelaksanaan Proyek
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Pekerjaan relokasi Jalan Tol Surabaya — Gempol ruas Porong — Gempol Paket 2

akan dilaksanakan selama 748 Hari Kalender. Berikut bobot pekerjaan pada

Tabel 4.1.

Tabel 4.1 BOQ Relokasi Jalan Tol Surabaya — Gempol Ruas Porong — Gempol

NO. URAIAN PEEERJAAN JUMLAH HARCGA BOBOT
BAE1 TUMUM 10.830.776.815.00 1.16
BAB1 PEMBERSIHAN TEMPAT KERJA 104 470 200,00 0,01
BAB 3 PEMBONGEARAN 709 830.610.00 0,08
BAB 4 PEEERJAAN TANAH 8,863,144 607,64 1,06
BAB & DRAINASE 5.450.203.813,02 1,01
BAB & PERKFRASAN BERBUTIR DAN PERKFRASAN BETON SEMEN
BAB 7Y PEREERASAN ASPAL 12.968.613.340.85 136
BABS STRUKTUR 876.018.071.823 71 8301
BABY PENAMBALAN PEREERASAN JALAN EEKSISTING DAN PEEERJAAN MINOR
EBAE 10 |PENCAHAYAAN DAN LAMPU LALU LINTAS 335224008318 0,58
BAE 11 |PEEERJAAN LAIN-LAIN 7420543 366,18 0,80

Jumlah 932.797.294.659 58 100,00
PPN 10 % 93.179.719.465.96

TOTAL ( TERMASUK PPN DIBULATEAN )

1.026.077.024.000,00

Sumber : Dokumen BOQ Proyek

Sedangkan titik permasalahan lokasi pada proyek ini terdapat pada area sungai

porong dimana bobot pekerjaan pada pekerjaan tersebut sebanyak 13,93 %.

Berikut tabel bobot pekerjaan pada area sungai porong pada Tabel 4.2 :
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Tabel 4.2 Bobot Pekerjaan Area Sungai Porong Relokasi Jalan Tol Surabaya —
Gempol Ruas Porong — Gempol

NO, URAIAN PEKERJAAN VOLUME | SAT HARSAT JUMLAR BOBOT

10 |BAB 1 PERSIAPAN Ls

1.2 |BAB I PEMBERSTHAN TEMPAT KERJA

LS [Penimntensn Placfong I

13 |BAB 3 PEKERJAAN TANAH

131 | Galias Strukrur deogan Kedalooes 0 -2 M 3132334 | M3 88.920.00 33997174842 o4

132 | Galisn Struktur dengae Kodalwsms > 2 - 4 M 2002 MS 128.840.00 347.062.525.03 0.4

1.5 CGalisn Struktur dengan Kodabweos =4 M 150,61 | M3 562 17000 206836051567 003

14 [BAB S DRAINASE

140 Pipe Drdssase. O 20 cny, denpis periesshogen sundunpe tn peryanggs LYy 41503).76

i.&‘.‘ Diack Diynks beserta asssaimesayn, Tige | - | Buah 034.30%.12

LS5 BAB 8. STRUKTUR

151 Beooa Kelas B« 1+ 1 (Deck Slabd ) 209,68 | M 120051158 2892 538.524.76 011

152 | Besom Kelasb-1-.2 200,00 | M5 1.200.511 9% 112 448 18750 008

1452 Bevca Kolas B - 1« A (Paapet ) o4z | Ms 1 59420801 654.287.10027 0oy

154 | Beca KeluwB-1-4 TR03.F2 | M3 | 631 31545 4 573,007,705 39 049

155 | Beos Kelas B - 1 - S(Beton Kadap air) ST06,7S | M3 149466100 14 236 396683 1| 1,53

156 | Hewa Rels E 191.85] M3 1.000.000.00 191 8458.700.00 noz

187 Peagadaan P.C 1. Ginder, bemang £0 .80 m 144,00 | baslk | 317.758.670.00 4578727728000 LA

158 | Pessysugan PCI Ginder. beotarg $0.80 m 144,00 | bush 43.423 20481 6.243.229.320.48 067

159 | Pl Poacetak (Comcrete Plate) L2 | M2 479.87924 227422264756 024

1.510] Bagy Tulangas Ulir Gyade BITD 3¢ 223105708 Ka 1208 34 20898 38237349 .88

L] Aochor Bar = Aachor Cage Din 32 ges dan ssessoriesina (fix & mone) $321.00 | Bush 330000 176 043.000.00 0

1L512] Peaysduun Ting Praciag Beton Bul Presermacaad, dia 60 cm 2151500 W 91922293 19777081 36854 212

1513 Pensmcargan Tians Pascarg Beton Budat Pretensionsd, dia 60 ¢ 1635627 | M 23238927 3961.093 36631 042

1.514] Penyediaan dan Panancangan Tiaag Pancang Betou Bulat Pretensioned, Pide Test dia. 60 an

1515} Test PDA (PDA Tew) Tumg Pancang Beton Bulat Pretensioned, dia. &0 cm 28.00 | Tk 1710400005 175 940.000.04 004

1.516] Bewmg Pad dengan asessones uk. (450 x 500 x 60 pan) 160,00 | tuak 121004 %0 199 300,742 00 008
Tusslah Nilai Koatrak Susaim 129,908 £35,098,75 | 1393
Jumlab Nilai Koatrak Keselundian 932.797.294.659.55 100,00

Sumber : Analisa data penulis

Perhitungan bobot pekerjaan dapat dilakukan dengan jumlah harga tiap pekerjaan

dibagi dengan nilai total jumlah nilai seluruh pekerjaan tanpa PPN dan dikalikan

100

%.

Nilai Item Pekerjaan

Bobot =

Total Nilai (Tanpa PPN)

Nilai Item Pekerjaan = Volume x Harga Satuan

100 %

Contoh perhitungan bobot pekerjaan bab 8 struktur adalah sebagai berikut :

Rp.876.018.071.823,71

Bobot =

Rp.932.797.294.659,58

x 100 %
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Bobot =93,91 %

Dari bobot pekerjaan pada sungai porong di atas, maka akan dibuatkan pembuatan
jadwal pelaksanaan menggunakan kurva S detail area Sungai Porong yang telah
disetujui Oleh pihak pemberi kerja (PT. Jasamarga (Persero)) Tbk. dan pihak

konsultan perencana (PT. Multi Phi Beta) sebagai berikut :

Gambar 4.1 Jadwal Pelaksanaan Proyek Relokasi Jalan Tol Surabaya — Gempol
Ruas Porong — Gempol Paket 2 (Area Kerja Sungai Porong).

Sumber : Analisis data penulis

Dari perhitungan waktu pada Gambar 4.1 diatas, untuk menyeleasikan area kerja

sungai porong dibutuhkan waktu selama 237 hari kalender. Dengan durasi

o

%
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pekerjaan selama 237 hari kalender, maka pekerjaan tersebut akan selesai pada
tanggal 23 Desember 2018. Hal ini perlu dilakukan percepatan atau rekayasa
ulang jadwal pelaksanaan agar pekerjaan dapat selesai lebih tidak melebihi ijin
kontruksi yang didapat dari Balai Besar Wilayah Sungai Brantas pekerjaan
tersebut yang hanya dapat dikerjakan saat musim kemarau yaitu bulan Mei —

Oktober 2018.

4.2. Rekayasa ulang Jadwal Pelaksanaan Dengan Menggunakan Microsoft
Project ( Gantt Chart).

Rekayasa ulang jadwal pelaksanaan dilakukan dengan menggunakan microsoft
project dan mendetailkan pekerjaan pada masing-masing pilar dengan
mempertimbangan sequence antara pekerjaan satu dengan pekerjaan lainnya.
Berikut hasil rekayasa ulang percepatan dengan melakukan beberapa penambahan

sumber daya sesuai Gambar 4.2:
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Gambar 4.2 Jadwal Percepatan menggunakan metode Gantt Chart Proyek
Relokasi Jalan Tol Surabaya — Gempol Ruas Porong — Gempol Paket 2 (Area
Kerja Sungai Porong)

Sumber : Analisis data penulis
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Dari rekayasa jadwal percepatan pada Gambar 4.2 diatas, Proyek Relokasi Jalan
Tol Surabaya — Gempol Ruas Porong — Gempol Paket 2 (Area Kerja Sungai
Porong) dapat diselesaikan semula 237 hari kalender menjadi 184 hari kalender
atau pekerjaan area sungai porong hingga pengecoran lantai jembatan selesai pada
tanggal 04 November 2018 dan percepatan ini mendapatkan efisiensi waktu
sebesar 53 hari kalender. Melihat perkiraan selesai pada 04 November 2018 hal
ini berpotensi pekerjaan tidak selesai karena prediksi banjir lima tahun terakhir
pada bulan November tersebut elevasi air sungai sudah mengalami kenaikan
sehingga perlu dilakukan percepatan dengan menambah beberapa sumber daya

baik tenaga kerja maupun peralatan yaitu :

1. Melakukan penambahan jumlah alat pancang.

Penambahan alat pancang ini yang dari semula 2 grup dimana produktivitas alat
pancang perhari sebanyak 200 m’ maka pekerjaan tersebut membutuhkan waktu
41 hari. Sehingga dilakukan penambahan menjadi 2 Crane pancang dimana
penambahan tersebut tidak mempengaruhi penawaran harga satuan pemacangan

subkontraktor dan hanya menambah biaya mobilisasi - demobilisasi.

2. Melakukan penambahan jumlah tenaga kerja

Penambahan tenaga kerja dimana semula jumlah tenaga dari 250 orang pekerja
dilakukan penambahan menjadi 450 tenaga. Penambahan tenaga kerja tersebut
tidak mempengaruhi harga satuan upah borong mandor, dan hanya dibebankan

biaya mobilisasi dari asal tempat tinggal ke lokasi pekerjaan.



3. Melakukan penambahan crane erection girder

Penambahan crane erection girder dilakukan karena area kerja sungai dibagi
menjadi 2 dimana ditengah area kerja menjadi tempat pengalihan arus sungai.

Penambahan 2 crane tersebut ditempatkan untuk erection pada bentang P13-P14

dan P14-P15.

4.2.1. Perhitungan Biaya Pada Perhitungan Arah Biaya (Cost Slope)
Perhitungan Cost Slope adalah perhitungan penambahan atau pengaruh biaya

pada kegiatan kegiatan dijalur kritis. Berikut daftar pekerjaan kritis pada Tabel

4.3:

Tabel 4.3 Daftar Lintasan Kritis

2
®

Task Name

Durasi

Pekerjaan Timbunan Platform

Pengadaan Pancang P15 PC

Pemancangan P15 PC

Pekerjaan Footing P15 PC

DPekerjaan Kolom P15 PC

Pekerjaan Pierhead P15 PC

Pekerjaan Erection P9 PC

Pekerjaan Erection P10 PC

Pekerjaan Erection P11 PC

Pekerjaan Erection P12 PC

bt | s
HD%DOO'H—.IU\'.A-LA'-.»JIQH

Pekerjaan Erection P13 PC

[
| 3]

Pekerjaan Erection P14 PC

—
™

Pekerjaan Erection P15 PC

[
e

Pekerjaan Lantai P13 PC

Sumber : Analisis data penulis

Perhitungan Cost Slope pada pekerjaan timbunan platform :

Volume Pekerjaan Platform :25.000 m3




Durasi

Biaya Normal

Produktivitas

Jumlah Kendaraan Normal

Produktivitas Normal

Jumlah DT Kerja Crash

Produktivitas Crash

Durasi Crash

Crash Cost

Cost Slope

52

1 14 Hari

:Rp 1.236.177.419,00-

21785 m3 / hari

15 Unit / hari

:119.05 m3/DT/hari

115+ 5 =20 Unit/hari

:119.05 x 20 = 2380.95 m3 / Hari

: 25.000/ 2380.95 = 10.5 Hari

: (Biaya sewa DT Crash — Biaya sewa DT

normal)

(440.000.000 — 420.000.000 =

20.000.000)

: 20.000.000/(14-11) = 6.666.667
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Daftar lengkap perhitungan Cost Slope dapat dilihat pada Tabel 4.4 :

Tabel 4.4 Daftar Perhitungan Cost Slope

No Task Name Keadaan Normal Keadaan Crash
No. S Biaya (Rp) Biaya (Rp) Cost Slope (Rp/hari)
1 Pekerjaan Timbunan Platform | Rp 1236177419 | Rp 1256.177419 | Rp 6.666.667

Pekerjaan Lantai 60.000.000 | Bp 78.037.975

Sumber : Analisis data penulis

Dari perhitungan cost slope diatas, akan dilakukan penjadwalan ulang
menggunakan Microsoft project (Gantt Chart) sehingga akan terlihat perbedaan
waktu antara sebelum melakukan penambahan sumber daya dan sesudahnya.

Berikut rekayasa jadwal dengan menambah sumber daya.
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Gambar 4.3Jadwal Percepatan Crash menggunakan metode Gantt Chart Proyek
Relokasi Jalan Tol Surabaya — Gempol Ruas Porong — Gempol Paket 2 (Area
Kerja Sungai Porong)

Sumber : Analisis data penulis
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Dari rekayasa jadwal percepatan diatasdengan melakukan penambahan tenaga
kerja, penambahan jam kerja serta penambahan giliran kerja (shift) maka area
kerja Sungai Porong dapat diselesaikan semula 184 hari kalender menjadi 150
hari kalender atau pekerjaan sungai porong hingga pengecoran lantai jembatan
selesai pada tanggal 27 September 2018 dan percepatan ini mendapatkan efisiensi

waktu sebesar 34 hari kalender.

4.2.2. Perhitungan Biaya Tidak Langsung Terhadap Durasi Crash
Biaya tidak langsung (indirect Cost) adalah besaran biaya yang dikeluarkan, yang
mana tidak berhubungan langsung dengan besaran produksi di proyek. Berikut

adalah contoh biaya tidak langsung, antara lain :

1. Peralatan Pendukung
2. Gaji Karyawan

3. Biaya Operasional

4. Pajak

5. Biaya bank

Berikut terlampir evaluasi biaya tidak langsung dari bulan Mei 2018 hingga bulan

Oktober 2018.



56

Tabel 4.5 Biaya Tidak Langsung Proyek Relokasi Jalan Tol Surabaya — Gempol
Ruas Porong — Gempol Paket 2

September

BiayaOperasional: |
Kendaraan ( 12 Ut )
oo Makan -momen |

198 649 454
37.088.000

T T TS
- 23.896.000

Jenis Biaya Mei Juni Jubi Agustus Oktober
Gaji pegawas 730.068.004 §53.554.023 | 730.068.004 £72.467.871 546.411.344

198 649 454

219087831 | 198649 454

0. 81508

408 950,951
'

75.249.732

Admirsstrasi 167.099 168 39459858 | 45.450.085 7 27849958 | 39.202.209
T T M7 I T I I 9
Aswransi, BPJS dan Bank 316.720 195,331 316.720 2178847

Total 1.434.328.520 | 867.510.154 | 1.146.821.500 | 908.434394 | 786.976.837 | 915.067.062

Sumber : Analisis data penulis

Dari Tabel 4.5 diatas dapat dihitung jumlah biaya tidak langsung selama 183 hari

sebesar Rp 6.059.188.767,00 sehingga dapat dihitung rata-rata biaya tidak

langsung perhari sebesar Rp 33.110.321,00

4.2.3. Perbandingan Biaya Crash dengan Biaya Tidak Langsung

Dari Tabel 4.4 kita dapat menghitung biaya yang timbul akibat Crash sebesar Rp

907.259.283,00 dengan penghematan waktu sebesar 34 hari,

sedangkan

penghematan Biaya tidak langsung selama 34 hari sebesar 34 x Rp 33.110.321,00

= Rp 1.125.750.918,00. Sehingga dari percepatan ini menambah laba kontraktor

sebesar Rp 218.491.636,00.



